BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Anggito A. dan Setiawan J. (2018:8) Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alaiah dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dimana peneliti adalah instrument kunci. Sedangkan menurut
Moleong (2018:6) Penelitian kualitatif dari sisi definisi merupakan penelitian
yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap,
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Penelitian
kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, karena digunakan untuk
meneliti pada obyek yang alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi (Sugiyono, 2011). Hasil penelitian
menekankan ~ makna generalisasi dan  hanya mendeskripsikan  atau
mengkonstruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi diferensiasi
pemasaran pada kedai kopi Gresiknesia.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari
objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat.

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive)
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yang dilakukan di Perum Pongangan Indah (PPI, JI.Beton Raya No.70 Suci,
Pongangan, Kec.Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61151.
3.3 Unit Analisis dan Informan
3.3.1 Unit analisis
Menurut Sugiyono (2016;298) Unit Analisis dalam penelitian adalah satuan yang
diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa
sosial seperti aktivitas individu atau sekelompok sebagai subjek penelitian. Dalam
pengertian yang lain, unit analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
fokus/ komponen yang diteliti. Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan
mengenai objek penelitian yang diangkat. Manfaat lainnya adalah agar peneliti
tidak terjebak pada banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Penentuan fokus
penelitian lebih diarahkan pada sejaun mana tingkat efektivitas dari strategi
diferensiasi pemasaran di kedai kopi Gresiknesia yaitu dengan adanya komunitas
seni untuk menarik calon pelanggan. Dengan demikian Unit Analisis pada
penelitian ini adalah kedai kopi Gresiknesia.
3.3.2 Informan
Menurut Moleong (2015;163) Informan penelitian merupakan orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian dan merupakan orang yang memang mengetahui
permasalahan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini terdapat 3 infroman, yang
terdiri dari :
1. informan kunci (key informan)

Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memahami

permasalahan yang diteliti. informan kunci pada penelitian ini adalah
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pengunjung, dimana sangat tepat jika mengukur efektivitas strategi yang
diterapkan oleh kedai kopi Gresiknesia dengan EPIC model. Yang menjadi
salah satu penentu berhasil tidaknya suatu strategi di kedai kopi Gresiknesia.
Sebanyak lima pengunjung yang sering mengunjungi kedai kopi
Gresiknesia yang akan menjadi informan kunci di penelitian ini.

2. Informan non kunci (informan pendukung).

Sedangkan informan pendukung pada penelitian ini adalah Pengelola
sekaligus pencetus kedai kopi Gresiknesia, diantaranya :
a. Mas Danang sebagai pengelola kedai kopi Gresiknesia.
b. Mas Khusnul Khorid sebagai perwakilan dari komunitas di kedai kopi
Gresiknesia

Peneliti membutuhkan informasi seputar sejauh mana pencapaian kedai kopi

Gresiknesia untuk membantu mengukur efektivitas strategi yang sudah

diterapkan. Dengan itu peneliti berharap mendapatkan informasi yang relevan

antara informan kunci dan informan pendukung.

3.4 Jenis Sumber Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:

1.  Data primer, menurut Sugiyono (2016;225) Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi dan wawancara dengan
pihak informan. Metode pengambilan data primer dilakukan dengan
wawancara langsung kepada pihak yang bersangkutan dari kedai kopi
Gresiknesia yakni pengelola kedai, perwakilan dari Komunitas Seni dan

yang utama adalah pengunjung kedai kopi Gresiknesia.
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Data sekunder, yaitu berupa dokumen-dokumen atau literatur-literatur dari
internet, jurnal dan lain sebagainya. Pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan mengambil atau menggunakanya sebagian atau seluruhnya dari

sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam

penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah

dengan melalui tiga metode, yaitu:

1.

Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga
peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan bersifat
non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar sistem yang diamati.
Wawancara

Menurut Sugiyono (2016;194) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui informasi dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Dalam melakukan wawancara,
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk

kedalam jenis wawancara terstruktur.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang
(Sugiyono, 2007:213). Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan
lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Teknik Analisis
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dilakukan
untuk mengidentifikasi sejaunh mana efektivitas dari strategi promosi yang
dilakukan oleh kedai kopi Gresiknesia dengan adanya Komunitas Seni
didalamnya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data deskriptif
dari status, keadaan, sikap, hubungan atau sistem pemikiran suatu masalah yang
menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul
dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan.
Untuk menganalisis data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena
data-data yang diperoleh merupakan kumpulan keterangan-keterangan.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan.
Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga
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datanya,sudah tidak jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu

antara lain:

1.

Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang diperoleh
dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan
terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya. Data yang diperoleh
dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan
terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok,
difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.
Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian.
Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara
yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, dan didukung
oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk

diadakanya suatu kesimpulan.
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Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori

hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara.

3.6.2 Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat kepercayaan atau

kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan.

Menurut Moleong (2007:324), terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk

memeriksa keabsahan data, yaitu Penarikan Kesimpulan (Verification) ,Penyajian

Data (Data Display) ,Reduksi Data (Reduction Data), Pengumpulan Data.

1.

Derajat Kepercayaan (Credibility)

Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dan nonkualitatif. Fungsi derajat kepercayaan yaitu
Pertama, penemuannya dapat dicapai; Kedua, mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan diperiksa
dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu:

1) Triangulasi

Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan membandingkan
dengan data yang diperoleh dari sumber lain, Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
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waktu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi Sumber.
Dimana untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara
bebas dan wawancara terstruktur. Berdasarkan hasil triangulasi tersebut,
maka data yang telah di analisis oleh peneliti akan menghasilkan suatu
kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check).

(2) Kecukupan Referensial

Yaitu mengumpulkan berbagai bahan-bahan, catatan-catatan, atau rekaman-
rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi dan patokan untuk menguiji
sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data.

Keteralihan (Transferability)

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan antara
konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan tersebut,
seorang peneliti perlu mencari dan mengumpulkan data kejadian dalam
konteks yang sama.

Kebergantungan (Dependability)

Kebergantungan merupakan subtitusi reabilitas dalam  penelitian
nonkualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan
dengan melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian.
Sering terjadi, peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi
dapat memberikan data. peneliti seperti ini perlu diuji dependability-nya.

Kalau proses penelitiannya tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka
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penelitian tersebut tidak dependable. Untuk mengetahui dan memastikan
apakah hasil penelitian ini benar atau salah, peneliti selalu
mendiskusikannya dengan pembimbing secara bertahap mengenai data-data
yang didapat dilapangan mulai dariproses penelitian sampai pada taraf
kebenaran data yang didapat.

Kepastian (Confimability)

Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguiji
kepastian berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang
dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya
ada. Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga
dengan disepakati asil penelitian tidak lagi subjektif tetapi sudah objektif.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan keteralihan dengan mencari dan
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama mengenai
efektivitas strategi promosi pemasaran di kedai kopi Gresiknesia dengan
adanya komunitas seni. Dalam melakukan keteralihan tersebut, peneliti
selalu mendiskusikan hasil dilapangan dengan tim pembimbing mengenai
data-data yang didapat dilapangan mulai dari proses penelitian sampai pada
taraf kebenaran data yang didapat. Untuk menjamin kepastian bahwa
penelitian ini objektif, peneliti dalam hal ini melakukan pemeriksaan secara
cermat bersama dengan pembimbing terhadap kepastian asal-usul data,
logika penarikan kesimpulan dari data dan derajat ketelitian serta telaah

terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan data.



